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ABSTRACT

Name/ reg. Number : Syukrana/ 17.19.2.02.0048

Title : The Modéd of Educational Supervision inlImproving the
Learning Quality at SDIT Insan Rabbani Kecamatan Malili
Pembimbing : 1. Dr. Syamsu Sanusi, M.Pd. |

2. Dr. Hilal Mahmud, MM

Keywords: Supervision, Learning Quality

This research aimed at : 1. The Model of educational supervision at SDIT
Insan Rabbani Malili Sub-District, 2. To identify the efforts that have been
conducted in improving the learning quality at SDIT Insan Rabbani, Malili Sub-
District 3. To find out the obstacles of education supervision to improve the learning
quality at SDIT Insan Rabbani, Malili Sub District.

This research was a qualitative research. This research was limited to the effort
to explain a problem naturally. Therefore, it was just a description on facts analysis
which used Miles and Hiberman namely data collection, data reduction, data display
and conclusion.

The result of the research shows that: 1. The model of education supervision at
SDIT Insan Rabbani, Malili Sub-District is academic supervision model which is
mainly focused on the relation among the individual tutorial. It is aso focused on the
skill development and professional growth through learning and practice. It is
conducted through observation, feedback evaluation, and guidance. 2. The efforts
which conducted to improve the learning quality at SDIT Insan Rabbani, Malili
Sub-District through: a. inter-visitation b. dialogue . 3. The obstacles of educational
supervision to improve the learning quality at SDIT Insan Rabbani, Malili Sub-
District namely the obstacle in deciding the right time to conduct the supervision.
Then, the problem on the teacher’s readiness who will be supervised. Sometimes, the
timeis available but the teacher is not ready for the program.

The implication of this research that the supervisor is demanded to develop the
method of supervision in relation to the development of teacher professionalism to
increase the learning quality. In addition, the supervisor should give more attention
to the development of teacher competence such as through training and workshop
program in school or send the teacher to attend the trainings to improve the quality of
teacher. The problem on the time and teacher’s readiness should be solved by
conducting intensive communication with the teacher, therefore the supervisor and
the teacher can prepare their timesin following the program.
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ABSTRAK

Nama/ NIM. : Syukrana/17.19.2.02.0048

Judul tesis : MODEL SUPERVISI PENDIDIKAN DALAM PENINGKAT-
AN KUALITAS PEMBELAJARAN DI SDIT INSAN RABBANI
KECAMATAN MALILI

Pembimbing : 1. Dr. Syamsu Sanusi, M.Pd.l
2. Dr. Hilal Mahmud, MM.

Kata-kata kunci : Supervisi, Kualitas Pembelajaran

Pembahasan pendlitian ini adalah: 1. Model supervis pendidikan di SDIT
Insan Rabbani Kec. Mdlili, 2. Mengidentifikasi upaya yang dilakukan dalam rangka
meningkatkan kualitas belgjar di SDIT Insan Rabbani Kec. Malili. 3. Untuk
mengetahui Hambatan supervisi pendidikan untuk meningkatkan kualitas belgjar di
SDIT Insan Rabbani Kec. Malili

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, karena penelitian yang terbatas
pada usaha mengungkapkan suatu masalah dan dalam keadaan apa adanya sehingga
hanya merupakan penyingkapan fakta analisis yang digunakan adalah analisis Miles
dan Hiberman meliputi pengumpulan data, reduks data, penyajian data dan penarikan
kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukan bahwa 1. Model supervis pendidikan di SDIT
Insan Rabbani Kec. Malili adalah supervisi akademik dengan model kontemporer
yang mengedepankan hubungan antar-pribadi tutorial yang berpusat pada tujuan
pengembangan keterampilan dan pertumbuhan profesional melalui belgjar dan
berlatih. Melalui observasi, evaluass umpan balik, dan bimbingan. 2.Upaya yang
dilakukan dalam rangka meningkatkan kualitas belgjar di SDIT Insan Rabbani Kec.
Malili yaitu dengan melalui; a inter-visitasi, b. Dialog, 3. Hambatan supervis
pendidikan untuk meningkatkan kualitas belgjar di SDIT Insan Rabbani Kec. Malili
yaitu tekendala pada waktu dimana sangat sulit untuk menetapkan waktu yang tepat
untuk mengadakan supervisi, selain itu yang menjadi hamatan pula adalah kesiapan
guru yang akan disupervisi, adakalanya waktu sudah lowong akan tetapi terkendala
pada kurangnya kesiapan guru untuk mengikuti kegiatan.

Implikasi pada penelitian ini supervisor dituntut untuk mengembangkan
metode supervisi yang lain dalam rangka pengembangan profesional guru sehingga
kualitas pembelgjaran dapat meningkat, selain itu supervisor agar lebih memberikan
perhatian kepada peningkatan kompetensi guru diantaranya dengan meningkatkan
kegiatan pelatihan atau workshop di sekolah atau mengirim utusan untuk mengikuti
pelatihan-pelatinan dalam rangka meningkatkan kualitas guru, adapun hambatan
mengenal persoalan waktu dan kesigpan guru semestinya dapat diatasi dengan cara
intens melakukan komunikasi dengan para guru sehingga supervisor dan guru yang
akan disupervisi dapat meluangkan waktu serta mempersiapkan diri dalam mengikuti
kegiatan.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Konteks Penelitian

Sdlah satu elemen pendidikan yang mempunyai peranan penting dalam
mencapai tujuan pendidikan adalah supervisi. Dalam dunia pendidikan, supervisi
selalu mengacu kepada kegiatan memperbaiki proses pembelgaran. Supervis
pendidikan didefinisikan sebagai proses pemberian layanan bantuan profesional
kepada guru untuk meningkatkan kemampuannya dalam melaksanakan tugas-
tugas pengel olaan proses pembelgjaran secara efektif dan efisien.' Dengan adanya
pelaksanaan supervisi diharapkan memberi dampak terhadap terbentuknya sikap
professional guru. Sikap professiona guru merupakan hal yang amat penting
dadam memelihara dan meningkatkan mutu pembelgaran, karena selau
berpengaruh pada perilaku dan aktivitas keseharian guru. Perilaku profesional
akan lebih diwujudkan dalam diri guru apabila institut tempat ia bekerja memberi
perhatian lebih banyak pada pembinaan, pembentukan, dan pengembangan sikap
profesional.

Kemerosotan kualitas hasil proses pendidikan selama ini telah menjadi
obsesi para pendidik untuk meningkatkannya. Peningkatan kualitas Pendidikan
memang merupakan pekerjaan rumah yang sampa saat ini belum dapat
terselesalkan walaupun berbagal cara telah dilakukan. Berbagai kebijakan

dicanangkan untuk mengangkat kualitas proses dan hasil pendidikan ini, bahkan

Y1brahim Bafadal,. Peningkatan Profesionalisme Guru Sekolah Dasar, (Jakarta: Bumi
Aksara, 204), h. 46.



setigp kurikulum diganti untuk menyesuaikan perose dengan kebutuhan
masyarakat. Secara umum, kualitas guru di Indonesia saat ini masih rendah hal ini
dapat dilihat dari hasil uji kompetensi bagi guru yang sudah dilakukan. Buruknya
hasil Ujian Nasiona (UN) pada beberapa provins juga sebagai salah satu
indikator rendahnya kualitas guru. Padahal hasil ujian nasiona para siswa-
siswinya ternyata hasil pemberangusan kejujuran atas perintah Kepala Dinas
Pendidikan, walikota, bupati dan pejabat di atasnya.?

Rendahnya kinerja guru dapat menurunkan mutu pendidikan dan
menghambat tercapainya visi di suatu sekolah. Sekolah yang seperti itu, tidak
akan mampu menghasilkan lulusan yang unggul dan memiliki daya saing global
seperti sekarang ini. Oleh karena itu, kinerja guru harus dikelola dengan baik dan
dijaga agar tidak mengalami penurunan. Bahkan, seharusnya selalu diperhatikan
agar mengalami peningkatan secara terus-menerus.

Salah satu perkiraan kemorosotan disebabkan oleh rendahnya kualitas
guru, rendahnya kualitas guru salah satunya disebabkan karena rendahnya
kompetensi sebagian supervisor dalam menerapkan tugasnya. Begitu pentingnya
tugas supervisor dalam peningkatan guru yang berorientasi pada peningkatan
kualitas pembelgaran balk mutu pengelolaan dan pengembagan proses
pembelgjaran di sekolah. Supervisor telah ditetapkan sebaga pejabat fungsional
penuh. Konsekuensinya adalah setiap supervisor harus memiliki wawasan dan
kemampuan profesional yang lebih memadai daripada kemampuan profesional

yang dimiliki oleh guru, kepala sekolah, dan seluruh staf sekolah, baik dalam

2Pupuh Fathurrohman & Aa Suryana, Supervisi Pendidikan dalam Pengembangan Proses
Pengajaran, (Cet. 1; Bandung: Refika Aditama, 2011), h. 143.



bidang teknis pendidikan maupun dalam bidang administrasi.* Kehadiran
supervisor di sekolah harus menjadi bagian integral dalam peningkatan kualitas
pendidikan, agar bersama guru, kepala sekolah dan staf serta sekolah lainnya
berkolaboras membina dan mengembangkan kualitas pendidikan di sekolah yang
bersangkutan seoptimal mungkin sessuai dengan standar yang telah ditetapkan.
Supervisor atau istilah bagi orang yang melakukan supervisi adalah seorang yang
profesional ketikamenjalankan tugasnya. la bertindak atas dasar kaidah ilmiah
untukmeningkatkan mutu pendidikan, untuk menjalankan supervisi diperlukan
kemampuan yang lebih sehingga dapat melihat dengan tagam permasalahan
peningkatan mutu pendidikan.*

Hasil yang maksima di suatu sekolah, ditentukan oleh kualitas
penguasaan bidang supervisi dan dedikasi yang tinggi dari para guru di sekolah
tersebut. Dan salah satu upaya untuk meningkatkan kualitas akademik dan
semangat mengabdi dari para guru di suatu sekolah adalah melalui kegiatan
supervisi yang dilakukan secara berkesinambungan. Pelaksanaan supervisi perlu
dilaksanakan secara rutin dan bertahap dengan jadwal dan program supervisi yang
jelas. Pencapaian target nilai kelulusan peserta didik dan tahun ke tahun yang
semakin bertambah, merupakan kewajiban supervisor untuk melaksanakan
supervisi agar guru lebih profesional dalam meningkatkan mutu peserta didiknya.

Dalam pelaksanaannya di lembaga pendidikan, supervisi masih menemui berbagai

3gyaiful Sagala, Kemampuan Profesional Guru dan Tenaga Kependidikan, (Bandung:
Alfabeta, 2011), h. 200.

*Muhammad Kristiawan, Yuyun Yuniarsih, Happy Fitria, Nola Refika, Supervisi
Pendidikan, (Bandung; Alfabeta, 2019), h. 3.



kendala baik itu dalam teknik penyampaian maupun intensitas pelaksanaan
supervisi yang dilakukan belum ditetapkan dengan baik.

Suharsimi Arikunto mengemukakan bahwa dalam kenyataannya kepala
sekolah/supervisor belum dapat melaksanakan supervisi dengan baik dengan
alasan beban kerja yang terlalu berat serta latar belakang pendidikan yang kurang
sesuai dengan bidang studi yang disupervisi. Sukses tidaknya pendidikan atau
pembelgaran di sekolah sangat dipengaruhi oleh kemampuan kepala sekolah
dalam mengelola setiap komponen sekolah (who is behind the school).> Sehingga
tujuan untuk membina dan membimbing guru masih belum sempurna serta guru
kurang memahami makna dan pentingnya supervisi yang dilakukan.® Tercapainya
suatu tujuan pendidikan dengan cara meningkatkan kualitasnya di jenjang
manapun pada lembaga pendidikan, sebagian besar tergantung pada pel aksanaan
program supervisi yang relevan dan realistik, sesuai dengan apa yang telah
direncanakan.

Fungs dukungan dalam supervisi pembelgjaran adalah menyediakan
bimbingan profesional dan bantuan teknis pada guru untuk meningkatkan proses
pembelgjaran.” Berdasarkan isu-isu tentang pelaksanaan supervisi pendidikan
dalam meningkatkan kualitas pembelgaran diperoleh melalui studi pendahuluan

tentang supervisi pendidikan di Sekolah Dasar Islam Terpadu Insan Rabbani

*Aceng Muhamad Badru Z, Kinerja Kepala Sekolah dan Disiplin Kerja Guru dalam
Peningkatan Mangjemen Mutu  Sekolah di SD Negeri Se-Kecamatan Cililin, Jurnal
Administrastrasi Pendidikan, Volume 26 Issue 1, April 2019, h. 167

® Suharsimi Arikunto, Dasar-dasar Supervisi, (Jakarta: Rineka Cipta, 2004), h. 4.

"Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, Panduan Supervisi Akademik, (Jakarta;
Direktorat Pembinaan Sekolah Menengah Atas Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, 2017), h.
3



Kecamatan Malili (selanjutnya disebut SDIT) untuk menemukan latar penelitian
ini. SDIT Insan Rabbani Kecamatan Malili merupakan salah satu lembaga
pendidikan Islam swasta tingkat dasar di Luwu Timur yang mengalami
perkembangan cukup baik dengan umur sekolah yang dikategorikan sebagai
sekolah yang masih baru.

Berdasarkan hasil observas di lapangan didapatkan terdapat supervisor
yang belum melaksanakan tugas supervisi sesua dengan ketentuan yang berlaku,
baik supervis kunjungan ke sekolah maupun kunjungan kelas. Rendahnya
pemahaman supervisor dalam hal standar kebijakan tentang supervisi di antaranya
dengan memberikan pelatihan, workshop dan orientasi, memberikan apresiasi
kepada pengawas dan bantuan peningkatan kompetensi dan juga beasiswa bagi
peserta didik masih sangat jarang dilakukan. Pada umumnya supervisor yang ada
berlatar belakang pendidikan keguruan dan bukan pendidikan supervisi, sehingga
masih banyak teori-teori tentang supervisi yang belum diketahui, disamping itu,
fungsi supervisi belum dilaksanakan secara profesiona sesuai dengan hakikat
supervisi itu sendiri. Terjadinya kesenjangan antara harapan dengan kenyataaan
dalam pelaksanaan supervisi. Kesenjangan ini dilihat dari sifat dan tujuan
supervisi. Diketahui bahwa tujuan superviss seharusnya membantu dalam
perbaikan proses pembelgaran, kenyataan dalam praktiknya supervisor lebih
menekankan pada tanggung jawab administratif guru, atau sebaliknya, guru baru

tidak mengenal supervisornya dan terarah dalam menjalankan tugasnya sebagai



guru® Supervis bertujuan untuk meningkatkan profesionalisme para tenaga
pendidik. Sebagai layanan bantuan pembelgaran supervisi dilakukan kepada para
guru, agar lebih efektif dalam melaksanakan pembelgjaran di kelas. Supervisi
dilakukan oleh kepala sekolah secara berkala kepada para guru (tenaga pendidik)
secara berkala pada setiap semester.®

Permasalahan lain yang muncul terkait dengan kegiatan supervisi yang
dilakukan, yaitu sebagian guru di SDIT Insan Rabbani Malili mengungkapkan
bahwa mereka belum mendapatkan bimbingan/arahan untuk meningkatkan
kemampuannya dalam mengelola pembelgaran sebaga tindak lanjut dan
pelaksanaan kegiatan supervis akademik yang dilakukan. Selanjutnya dapat
dikatakan bahwa belum semua guru di SDIT Insan Rabbani Malili mendapat kan
feedback (umpan balik) dan hasil pelaksanaan kegiatan supervisi akademik yang
dilakukan. Padahal hasil kegiatan supervisi perlu untuk ditindaklanjuti agar
nantinya bisa memberikan dampak yang nyata untuk meningkatkan proses
pembelgjaran di sekolah.'® Hal tersebut merupakan problematika yang tentunya
harus segera diselesaikan oleh supervisor dalam rangka peningkatan kualitas

pembelgjaran di sekolah.

8 Made Ariasa Giri, Supervis Pendidikan dalam Peningkatan Mutu Pendidikan di
Sekolah, Jurnal Jurnal Penjaminan Mutu, volume. 5 Tahun 2019, h. 45

°Darmaji, Achmad Supriyanto, Agus Timan, Sistem Penjaminan Mutu Internal Sekolah
Untuk Meningkatkan Mutu Lulusan, Jurnal Mangjemen dan Supervisi Pendidikan Volume 3
Nomor 3 Juli 2019, h. 134.

%Hasil Wawancara dengan Beberapa Guru SDIT Insan Rabbani pada Hari Selasa, 20
November 2018.



B. Fokus Pendlitian dan Deskripsi Fokus

1. Fokus Penelitian

Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan di atas, maka
permasalahan pokok dalam penelitian ini adalah: pola-pola atau karakteristik
supervisi pendidikan yang diterapkan dalam peningkatan kualitas pembelajaran
di SDIT Insan Rabbani Kec. Malili.

2. Deskripsi fokus

Adapun deskrips penelitian difokuspan pada aspek:

a. Mode supervis pendidikan di SDIT Insan Rabbani Kec. Malili

b. Upaya supervisi pendidikan untuk meningkatkan kualitas belajar di SDIT Insan

Rabbani Kec. Malili
C. Hambatan dan solusi supervisi pendidikan untuk meningkatkan kualitas belajar di

SDIT Insan Rabbani Kec. Malili

C. Definisi Operasional Pendlitian

1. Mode Supervisi Pendidikan
Model supervisi pendidikan adalah pola atau bentuk pembinaan yang
berupa bimbingan atau tuntunan ke arah perbaikan situasi pendidikan pada
umumnya dan peningkatan mutu mengajar dan belgar pada khususnya. Dapat
pula diartikan sebagai suatu aktifitas pembinaan yang direncanakan untuk
membantu para guru dan pegawai sekolah dalam melakukan pekerjaan secara

efektif.



2. Kualitas Pembelgaran

Kualitas pembelgjaran secara operasiona dapat diartikan sebagai intensitas
keterkaitan sistemik dan sinergis guru, kurikulum dan bahan gjar, media, fasilitas,
dan sistem pembelgjaran dalam menghasilkan proses dan hasil belgar yang
optimal sesua dengan tuntutan kurikuler. Indikator pencapaian kualitas
pembelgaran diantaranya: a) Prestasi siswa meningkat, b) pembelgjaran yang
menyenangkan, ¢) siswa mampu berinteraksi dengan mata pelgaran lain, d)
mampu mengkonteksualkan hasil pembelgjaran, €) pembelgaran yang efektif, f)

pencapaian tujuan dan target kurikulum.

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini adalah:

a. Mengetahui model supervisi pendidikan dalam peningakatan kualitas
pendidikan pada SDIT Insan Rabbani Kecamatan Malili.

b. Untuk mengetahui upaya pendidikan untuk meningkatkan kualitas belajar di
SDIT Insan Rabbani Kecamatan Malili.

c. Untuk mengetahui hambatan dan solusi pendidikan untuk meningkatkan
kualitas belajar di SDIT Insan Rabbani Kecamatan Malili.
2. Manfat Penelitian

a. Manfaat ilmiah



Penelitian ini nantinya diharapkan dapat memberikan sumbangsih

pemikiran bagi pelaksanaan supervisi pendidikan dalam meningkatkan kualitas

pembelajaran terutama pada lembaga pendidikan di Kecamatan Malili.

b.

Manfaat praktis

Penelitian ini dapat memberikan informasi yang konstruktif dan sistematis
untuk dijadikan bahan pertimbangan bagi para pengawas pendidikan sebagai
upaya peningkatan kualitas pembelajaran yang menjadi bimbingan atau

pengawasannya.
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KAJIAN PUSTAKA

A. Pendlitian Terdahulu yang Relevan

Untuk menunjang penelitian ini maka penliti membutuhkan literatur yang
representatif sebagal pijakan atau rujukan dalam melakukan penelitian yang lebih
jauh. Beberapa penelitian sebelumnya yang relevan dengan penelitian yang
dilakukan antaralain:

Pelaksanaan  Superviss Akademik dalam Meningkatkan Mutu
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SD Negeri Lopian 2 Kecamatan Badiri
Kabupaten Tapanuli Tengah disusun oleh Abdul Hamid Tanjung, 2016. Abdul
Hamid dalam penditiannya meniympulkan bahwa Pertama, Perencanaan
Pelaksanaan Supervisi Akademik yang dilaksanakan oleh Kepala sekolah dalam
Meningkatkan Mutu Pembel gjaran Pendidikan Agama Islam di SD Negeri 153065
Lopian 2 Kecamataan Badiri Kabupaten Tapanuli Tengah dilakukan melaui
perencanaan dalam musyawarah/rapat tentang program kerja Kepala Sekolah
yang kemudian menghasilkan program kerja Kepala Sekolah dan dituangkan di
dalam program tahunan serta diimplementasikan dalam program semester dan
dilaksanakan di wilayah kerja Kepala Sekolah. Kedua, Pelaksanaan Supervisi
Akademik Dalam Meningkatkan Mutu Pembelgjaran Pendidikan Agama Islam Di
SD Negeri 153065 Lopian 2 Kecamatan Badiri Kabupaten Tapanuli Tengah yang
dilaksanakan olen Kepala Sekolah meliputi pemantauan, pembinaan, dan
penilaian terhadap guru pendidikan agama Islam. Ketiga, Evaluasi Pelaksanaan

Supervisi Akademik Dalam MeningkatkanMutu Pembelgaran Pendidikan Agama

10
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Isam Di SD Negeri 153065 Lopian 2 Kecamatan Badiri Kabupaten Tapanuli
Tengah yang dilaksanakan oleh Kepala Sekolah dan Pengawas Pendidikan Agama
Islam bertujuan untuk melihat hasil kemampuan guru dalam proses pendidikan
agama Islam.!

Isna Nur Rahmah, Pelaksanaan Supervis Pendidikan dalam
Meningkatkan Profesionalisme Guru di SDN 3 Dermaji, Banyumas Tahun
Pelajaran 2013/2014,. Penelitian ini adalah penelitian jenis kualitaitf. Nur
Rahmah Menyimpulkan bahwa: pelaksanaan supervisi di Sekolah Dasar Negeri 3
Dermaji belum dilaksanakan secara maksimal sesuai dengan ketentuan yang ada,
pelaksanaan supervisi hanya sebatas mengkroscek tugas-tugas setiap guru yang
diberikan oleh kepala sekolah kepada para guru. pelaksanaan supervis yang ada
di Sekolah Dasar Negeri 3 Dermaji tidak mengkerucut dengan apa yang menjadi
sasaran supervisi itu sendiri, hal ini dibuktikan dari pernyataan informen bahwa
pelaksanaan supervisi hanya mengacu pada administrasi, pelgjaran dan evaluasi.
Supervis dilaksanakan dua kali dalam satu semester dan apabila waktunya tidak
memungkinkan supervisi tersebut bisa ditiadakan. Melihat dari rumusan masalah
yang penulis buat, dapat disimpulkan bahwa di Sekolah Dasar negeri 3 Dermaji
mempunyai masalah yang cukup signifikan yang harus dilakukan perbaikan dalam
pelaksanaan supervisi, agar kualitas sumber daya manusia guru di Sekolah Dasar
Negeri 3 Dermaji memiliki profesionalisme yang tinggi dan kinerja yang baik,

guna mencapai tujuan yang dicita-citakan. Karena kemampuan profesionalisme

'Abdul Hamid Tanjung, Pelaksanaan Supervisi Akademik dalam Meningkatkan Mutu
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SD Negeri Lopian 2 Kecamatan Badiri Kabupaten
Tapanuli Tengah, Tesis (Medan: IAIN Sumatera Utara, 2014), h. iv.
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guru sangat penting dalam perkembangan dengan kegiatan belajar mengagjar dan
hasil belgar siswa, sebab proses belajar menggar dan hasil belgar tidak hanya
ditentukan oleh kepala sekolah, pola dan struktur serta kurikulumnya, melainkan
juga ditentukan oleh kemampuan guru yang mengagar dalam membimbing
siswanya.?

Perbedaan penelitian tesebut dengan penelitian ini yaitu terletak pada
lokasi penelitian, selain itu perbedaanya terletak pula pada pokok bahasan mutu
pembelgjaran pendidikan agama Islam pada penelitian pertama dan kualitas
profesionalisme guru pada penelitian ke dua, sedangakan pada penelitian ini yang
dibahas adalah kualitas pembelgaran. adapun persamaannya terletak pada

supervisi pendidikan.

B. Landasan Teori
1. Supervisi Pendidikan
a. Pengertian
Pengawas sekolah (supervisor) adalah tenaga kependidikan profesional,
yang diberi tugas, tanggung jawab dan wewenang secara penuh oleh pejabat yang
berwenang untuk melakukan pembinaan dan pengawasan pendidikan di sekolah
baik pengawasan dalam bidang akademik (teknis pendidikan) maupun bidang

mangjerial (pengelolaan sekolah). Jabatan pengawas adalah jabatan fungsional,

Ylsna Nur Rahman, Pelaksanaan Supervis Pendidikan dalam Meningkatkan
Profesionalisme Guru di SDN 3 Dermaji, Banyumas Tahun Pelajaran 2013/2014, Tesis,
(Purwokerto: IAIN Purwokerto, 2016), h. 68.
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untuk menyandang predikat sebagai pengawas sekolah harus sudah pernah
berstatus sebagai tenaga pendidik/guru dan atau kepala sekolah/wakil kepala
sekolah.®

Menurut Harris and Bessent supervision is what school personel do with
adults and thing for the purpose of maintaning or changing the operation of the
school in order to directly influence the attainment of major instrctional goal of
the school.* Supervisi adalah apa yang dilakukan pegawai sekolah terhadap orang
dewasa dan hal-hal yang bertujuan untuk mempertahankan dan merubah
bekerjanya sekolah agar dapat secara langsung mempengaruhi pencapaian tujuan
utama pengajaran sekol ah tersebut.

Menurut Stoops “supervision is action and experimentation aimmed at
improving instruction and the instructional program”.> Adams dan Dickey
sebagaimana dikutif oleh Daryanto menyatakan bahwa “supervision is aplaned
program for the improvement of instruction”, yakni supervis adalah suatu
program yang berencana untuk memperbaiki pengajaran.®

Suhartian dalam bukunya berjudul Kosep Dasar & Teknik Supervis
Pendidikan memberikan definisi bahwa supervisi adalah segala usaha dari

petugas-petugas sekolah dalam memimpin guru dan petugas pendidikan lainnya

®Panitia Nasional Pemilihan Pengawas Sekolah Berprestasi. Pedoman Pemilihan
Pengawas Sekolah Berprestasi, (Jakarta: Direktorat Tenaga Kependidikan, 2008), h. 2.

“Wiles, J. & Bondi, J. Supervision: A Guide to Practice. A Bell&howell: Company
Second Edition, 1986), h. 8.

*Wiles, J. & Bondi, J. Supervision: A Guide to Practice, h. 9.
®Daryanto, HM. Administrasi Pendidikan. (Jakarta: Rineka Cipta, 2006), h. 169.
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dalam memperbaiki pengajaran, termasuk menstimulasi, menyeleksi pertumbuhan
jabatan dan perkembangan guru-guru, serta merevisi tujuan pendidikan, bahan-
bahan pembel gjaran, metode mengajar, serta evaluasi pembelgjaran.’

Supervisi sangat penting dilakukan dalam aktivitas pembelgaran di
sekolah karena aktivitas di sekolah merupakan aktivitas yang mengikuti prinsip-
prinsip administras yang mengarah kepada pencapaian tujuan, yaitu pembentukan
manusia sebagai pribadi dan sebagai individu.® Kemudian Mulyasa menyatakan
bahwa dalam kaitannya dengan MBS (Mangemen Berbasis Sekolah) supervis
lebih ditekankan pada pembinaan dan peningkatan kemampuan dan kinerja
kependidikan di sekolah dalam melaksanakan tugas.®

Setidaknya terdapat tigaistilah yang sering dipergunakan berkaitan dengan
aktivitas supervis pendidikan, yaitu pengawasan, inspeksi, dan supervisi.
Beberapa ahli memberikan pengertian yang berbeda tentang tiga istilah tersebut.
Pengawasan berasal dari kata controlling yang merupakan salah satu dari lima

fungsi manajemen. Sebagaimana diungkapkan oleh Welhrich dan Koontz yang

"Sahertian, P. Konsep Dasar & Teknik Supervis Pendidikan. Jakarta: Rineka Cipta,
2000), h. 17.

8Suharsimi Arikunto,. Organisasi dan Administrasi Pendidikan Teknologi dan Kejuruan.
(Jakarta: Rgjawali Pusat, 1990), h. 154.

*Mulyasa, E. Manajemen Berbasis Sekolah. (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2000), h.
155.
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dikutip oleh Aedi menyatakan ada lima fungs manajemen, yaitu planning,
organizing, staffing, leading, and controlling.*

Menurut Weihrich dan Koontz, controlling adalah “The managerial
function of controlling is the measurement and correction of performance in order
to make sure enterprise objectives and the plans devised to attain them are being
accomplished”. Berdasarkan pendapat tersebut diketahui bahwa pengawasan
merupakan salah satu fungsi manajemen yang mengukur dan melakukan koreksi
atas kinerja atau upaya yang dilakukan dalam rangka memastikan tercapainya
tujuan dan rencana yang telah ditetapkan.™

Pendapat yang hampir sama dikemukakan oleh Sutisna bahwa supervisor
adalah fungsi administratif di mana administrator memastikan bahwa apa yang
dikerjakan sesuai dengan yang dikehendaki. Supervis di dalamnya terdapat
aktivitas pemeriksaan apakah semua berjalan sesuai dengan rencana yang dibuat,
instruksi yang dikeluarkan, dan prinsip-prinsip yang telah diterapkan. Selain itu,
supervisi juga dimaksudkan untuk menunjukkan kelemahan yang ada dalam
pelaksanaan serta melakukan upaya perbaikan dan pencegahan agar kelemahan
atau kesal ahan tersebut tidak terulang kembali di masa yang akan datang.

Pendapat yang sedikit berbeda dikemukakan oleh Duncan bahwa supervisi

merupakan usaha yang dilakukan oleh supervisor untuk memberikan bantuan

Nlur Aedi, Pengawasan Pendidikan: Tinjauan Teori dan Praktik. (Jakarta: Rajawali
Press, 2014), h. 1.

“Nur Aedi,. Pengawasan Pendidikan: Tinjauan Teori dan Praktik., h. 2.
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kepada individu dalam memperbaiki kinerjanya. Berdasarkan definisi ini, kegiatan
superviss memungkinkan untuk memberikan bantuan dalam bentuk tertentu
seperti saran, rekomendasi, koreksi, dan sebagainya agar individu sasaran dapat
meningkatkan kinerjanya.*?

Supervis dalam Islam diartikan sebagai pengawasan terambil dari kata
ragaba-yuragibu-muragabatan. Kata dalam berbaga bentuk dalam al-
Qur’an berjumlah 24 kata, seperti dalam kitab al-Mu’jam al-Mufahras li-alfaz al-

Qur’an al-Karim.*® Di antaranya terdapat dalam Q.S al- Hasr (59): 18;

O b omlly sa) e o paay ey an 1pasTigale i Lol

B Ol - s ]

Terjemahnya:
Ha orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan hendaklah
setiap diri memperhatikan apa yang telah diperbuatnya untuk hari esok
(akhirat); dan Dbertakwalah kepada Allah, sesungguhnya Allah Maha
Mengetahui apa yang kamu kerjakan.**

Berdasarkan ayat tersebut istilah untuk mewakili kata supervisi adalah
muragabah. Adapun dari segi istilah, muragabah™ adalah suatu keyakinan yang

dimiliki seseorang bahwa Allah swt. senantiasa mengawasinya, melihatnya,

2ggputra, Yudha M. Model Pengawasan Pembelajaran Pendidikan Jasmani”. Disertasi
(Bandung: Sekolah Pascasarjana UPI, 2008), h. 68.

Muhammad Fuad Abd a-Bagi, al-Mu’jamu al-Mufahras li al-fazilqur’an al-Karim,
(Kairo: Dar a-Hadis, 3422 H/2001 M), h. 397

14K ementerian AgamaRl, al-Qur’an dan Terjemahnya, (Semarang: Toha Putera, 2016),
h.587.

BMuhammad ibn Mukarram ibn “AlT ibn Ahmad ibn Manztr al-Ansart al-Ifrigt al-MisrT
al-Khazraj1 Jamal al-D1n Abd al-Fadl, Lisan al-Arab, (Beirut: Dar al-Fikry, 1990), h. 157.
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mendengarnya, dan mengetahui segala apapun yang dilakukannya dalam setiap
waktu, setiap saat, setiap nafas atau setiap kedipan mata sekalipun. Dalam istilah
Tasawwuf menurut al-Qusyairy arti muragabah ialah: keadaan seseorang
meyakini sepenuh hati bahwa Allah selalu melihat dan mengawasi kita. Tuhan
mengetahui seluruh gerak-gerik kita dan bahkan apa-apa yang terlintas dalam hati
kita diketahui Allah. Menurut Al-Murta’isy An-Naisaburi, muragabah adalah
memelihara rahasia dengan memperhatikan yang ghaib, bersama setiap kejap
mata dan |afal perkataan.®

Daam konteks mangemen pendidikan, supervisi meliputi penentuan
syarat-syarat personal dan usaha untuk memenuhi syarat-syarat tersebut. Dalam
konteks persekolahan, supervisi sebagai bagian dari kegiatan sekolah yang
langsung berhubungan dengan pengajaran.’’

Sedangkan istilah inspeksi berasal dari bahasa Belanda, yaitu inspectie
yang berarti pemeriksaan. Berdasarkan pengertian ini, maka seorang inspektur
(orang yang melakukan inspeksi) dalam pemeriksaannya melakukan bentuk
kegiatan: 1) memeriksa apakah segala peraturan, instruks atau rencana yang
ditetapkan telah dijalankan sebagaimana mestinya; 2) memeriksa apakah apa yang
dijalankan sesual dengan apa yang telah ditetapkan; 3) memberikan penilaian dan

teguran; dan 4) mengarahkan cara-cara yang harus dilakukan oleh orang yang

1 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah, (Jakarta:Lentera Hati, 2002), h. 307.

YNur Aedi, Pengawasan Pendidikan: Tinjauan Teori dan Praktik, h. 5.
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diinspeksi. Menurut Ametembun bahwa inspeksi merupakan pendekatan lama
dalam konsep supervisi pendidikan.’®

Berdasarkan literatur, pada masa lalu pelaksanaan kegiatan supervisi lebih
identik dengan inspeksi. Inspeksi pendidikan merupakan metode yang dominan
digunakan pada abad ke-19. Dalam terminologi inspeksi, guru dipandang sebagai
orang yang memiliki kekurangan, sehingga inspektur (orang yang menginspeksi)
berperan untuk menginspeksi kesalahan dalam praktik para guru tersebut.

Meski demikian, sampa saat ini inspekss masih digunakan untuk
menciptakan proses check and balances dalam mangemen pendidikan. Dalam
sistem pengelolaan pendidikan sekarang ini, secara kelembagaan inspeksi pada
tingkat nasional dilakukan oleh Inspektorat Jenderal Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan, sedangkan untuk level daerah dilakukan oleh Inspektorat Daerah
Provinsi dan Kabupaten/K otamadya.*®

Pendapat lain mengatakan bahwa Secara bahasa, istilah supervisi berasal
dari dua kata, yakni super dan vision. Dalam Webster’s New World Dictionary
yang dikutip Aedi istilah super berarti “higher in rank or position than, superior
to (superintendent), a greater or better than other”. Kata super mengandung

makna posisi yang lebih tinggi, superior, atasan, atau lebih baik.?

¥Ametembun, N.A. Supervisi Pendidikan. Bandung: Suri, h. 10.
Nur Aedi, Pengawasan Pendidikan: Tinjauan Teori dan Praktik, h. 28.

“Nur Aedi, Pengawasan Pendidikan: Tinjauan Teori dan Praktik, h. 12.



19

Menurut Webster’s New World Dictionary, kata vision berarti “the ability
to perceive something not actually visible, as through mental acutness or keen
foresight”. Di sini kata vision mengandung makna kemampuan untuk menyadari
sesuatu yang tidak terlihat (masih berupa cita-cita atau angan-angan). Berdasarkan
gabungan dua unsur ini dapat disimpulkan bahwa supervisi adalah pandangan dari
orang yang lebih ahli kepada orang yang memiliki keshlian di bawahnya?*

Pengertian supervisi menurut beberapa ahli antara lain sebagai berikuit.
Olivia menyatakan: “Supervision in conceived as a service to teacher, both
individual and in group. Supervision is means of offering to teachers specialized
help in improving instruction”.?* Berdasarkan definisi tersebut diketahui bahwa
supervisi merupakan layanan kepada guru, baik secara individual maupun
kelompok. Superviss mengandung makna bantuan khusus kepada guru dalam
rangka memperbaiki pembel gjaran.

Pendapat senada diungkapkan oleh Stoller yang menyatakan:
“...supervision as the improvement of instruction seemsto ce concerned with --
overseig, directing, guiding, conducting, regulating, controlling, moving toward a
goal, etc — worker (teacher), who give or teach knowledge or information in such
a manner that there is resulting increase in value or in excellence of quality or

condition”.®

Berdasarkan pengertian tersebut diketahui bahwa superviss merupakan

perbaikan pembelgjaran yang dilakukan guru dengan bantuan supervisor melalui

“Nur Aedi, Pengawasan Pendidikan: Tinjauan Teori dan Praktik, h. 12.

“Ross Neagley, L. & Evans, N. Dean. Handbook for Effective Supervision of Instruction.
(New Jersey: Prentice-Hall, Inc, 1980), h. 1.

“Ross Neagley, L. & Evans, N. Dean. Handbook for Effective Supervision of Instruction,
h. 1.
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aktivitas pengawasan, pengarahan, bimbingan, contoh, regulasi, pengendalian,
upaya ke arah pencapaian tujuan pembelgjaran, serta bentuk aktivitas lainnya.

Pidarta menyebutkan bahwa menurut penelitian, tugas pengawas di
Indonesia bersifat ganda, yaitu di samping melakukan supervis mereka juga
diwajibkan melakukan pengawasan. Hal ini karena jumlah pengawas lebih sedikit
dibandingkan dengan jumlah guru yang sangat besar. Pernyataan ini
mengindikasikan bahwa ada perbedaan besar antara pengawasan dengan
supervisi. Pengawasan adalah kegiatan mengawasl dan memantau agar proses
pendidikan di sekolah berjalan sesuai dengan aturan, sedangkan supervisi adalah
kegiatan membimbing dan mendampingi para guru dan pengelola sekolah dalam
pencapaian tujuan pendidikan.*

Dari ketiga istilah dalam bidang supervisi pendidikan di atas, pendapat
Masaong bahwa pengawasan dan supervisi adalah dua istilah yang merupakan
terjemahan dari salah satu fungsi mangemen, yakni fungs controlling lebih
mendekati kebenaran. Banyak ditulis dalam berbagal literatur yang tidak
membedakan antara istilah supervisi dan pengawasan. Berbagai pendapat
menyebutkan bahwa kedua istilah ini sama makna dan pendekatannya. Tapi di sis
lain ada yang mengatakan istilah pengawasan lebih bersifat otoriter atau direktif,

sedangkan istilah supervisi lebih bersifat demokratis.?

“Made Pidarta, Supervisi Pendidikan Kontekstual. (Jakarta: Rineka Cipta, 2009), h. 21.

“Abd. Kadim Masaong, Supervisi Pembelajaran dan Pengembangan Kapasitas Guru.
Bandung: Alfabeta, 2012), h. 1.
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Dalam penelitian ini, terminologi supervisi lebih dipilih daripada inspeksi
ataupun pengawasan. Inspeksi sebagal warisan pendidikan Belanda, cenderung
kepada pengawasan yang bersifat otokratis, yang berarti “mencari kesalahan-
kesalahan guru dan kemudian menghukumnya”. Sedangkan supervisi
mengandung pengertian yang lebih demokratis. Dalam pel aksanaannya, supervisi
juga bukan sekedar mengawasi apakah para guru menjalankan tugas dengan baik
sesuai dengan instruksi atau ketentuanyang telah digariskan, tetapi juga berusaha
bersama para guru, bagamana metode atau cara-cara memperbaiki proses
pembelgaran dalam instasnsi pendidikan. Dalam hal ini posis pengawas adalah
partner kerja para guru.

Penggunaan idtilah supervis ini juga bukan berarti menyelisihi
penggunaan istilah pengawas (pihak yang melakukan kegiatan pengawasan) oleh
pemerintah, seperti tertuang dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor
12 Tahun 2007 tentang Standar Pengawas Sekolah/ Madrasah dan Peraturan
Menteri Agama Nomor 2 Tahun 2012 tentang Pengawas Madrasah dan Pengawas
Pendidikan Agama Islam pada Sekolah. Hal itu sekali lagi, karena istilah
pengawasan dan supervisi adalah duaistilah yang memiliki kesamaan makna dan
merupakan terjemahan dari salah satu fungsi mangemen, yakni controlling.

Penggunaan istilah pengawasan dan supervisi secara bersamaan juga

sering digunakan oleh para peneliti terkenal. Supaya lebih fokus tentang konsep
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supervisi, berikut ini disgjikan pandangan para ahli tentang supervisi pendidikan.
Hal ini untuk memberikan gambaran utuh tentang makna supervis pendidikan.

Menurut Arikunto, supervis adalah pembinaan yang diberikan kepada
seluruh staf sekolah agar mereka dapat meningkatkan kemampuan untuk
mengembangkan situasi belgjar mengajar yang lebih baik. Pembinaan tersebut
dapat berupa dorongan, bimbingan, dan kesempatan bagi pertumbuhan keahlian
dan kecakapan guru-guru, seperti memberikan dorongan motivasi pada guru
daam peningkatankualitas penggaran, membimbing usaha pelaksanaan
pembaharuan-pembaharuan dalam pendidikan dan pengajaran, seperti pemilihan
metode, alat, strategi, dan cara penilaian yang baik terhadap fase seluruh proses
pembelagjaran, dan lain sebagainya.®®

Hal ini juga sesua dengan definis yang diungkapkan oleh Purwanto
bahwa supervisi adalah suatu aktifitas pembinaan yang direncanakan untuk
membantu para guru dan pegawa sekolah lainnya dalam melakukan pekerjaan
mereka secara efektif.?’

Menurut P. Adams dan Frank G. Diekey yang dikutip oleh Sahertian,
supervisi adalah program yang berencana untuk memperbaiki pengajaran.
Program supervis pada hakekatnya adalah memperbaiki dan meningkatkan

kualitas pembelgaran. Oleh karena itu, pelaksanaan program supervisi harus

%®guharsimi Arikunto, Organisas dan Administrasi Pendidikan Teknologi  dan
Keuruan., h. 154.

“’M. Ngalim Purwanto, Administrasi dan Supervis Pendidikan. (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2000), h. 76



23

direncanakan secara baik agar perbaikan dan peningkatan kualitas pembelgjaran
dapat dicapa maksimal. Hal ini menuntut adanya seorang supervisor yang
profesional sehingga pengetahuan tentang ilmu supervisi penting dipelgari oleh
seorang supervisor sebelumnya.®®

Menurut Boardman yang dikutip oleh Sahertian; ”Supervisi adalah suatu
usaha menstimulir, mengkoordinir danmembimbing secara kontinyu pertumbuhan
guru-guru disekolah baik secara individual maupun secara kolektif, agar lebih
mengerti dan lebih efektif dalam mewujudkan seluruh fungsi pengajaran dengan
demikian mereka dapat menstimulir dan membimbing pertumbuhan tiap murid
secara kontinyu, serta mampu dan lebih cakap berpartisipasi dalam masyarakat
demokrasi modern”.?°

Ungkapan Boardman tentang supervis di atas menyatakan bahwa kegiatan
supervisi tidak hanya dilakukan sekali, tetapi harus secara kontinyu, dengan
demikian perkembangan potensi-potensi yang ada pada guru dapat berkembang
secara kontinyu pula.

Dari berbagai definis pengawasan (supervisi) yang diuraikan para ahli
maka dapat dirumuskan, bahwa supervis adalah usaha memberikan layanan
kepada kepala sekolah, guru, dan personil sekolah baik secara individual maupun
secara kelompok dalam upaya memperbaiki pembelgaran yang pada akhirnya

akan meningkatkan kinerja kepala sekolah, kinerja guru, dan personil sekolah

p, Sahertian, Konsep Dasar & Teknik Supervisi Pendidikan, h, 18.
P, Sahertian, Konsep Dasar & Teknik Supervisi Pendidikan, h, 15.



24

yang lainnya, sehingga mutu pembelgaran secara komprehensif akan dapat
ditingkatkan.

Supervisor sekolah merupakan salah satu komponen yang memiliki peran
penting dalam peningkatan mutu pendidikan sekolah dasar dan menengah.
Dengan adanya supervisi yang dilakukan oleh supervisor akan menumbuhkan
semangat dan motivasi mengagar guru dengan cara memperbaiki segala jenis dan
bentuk kekurangan dalam proses pembelgaran di sekolah. Proses bantuan tersebut
dapat dilakukan secara langsung kepada guru yang menjadi binaannya maupun
secara tidak langsung melalui kepala sekolah.  Seorang supervisor harus
mempunyai kelebihan kompetensi berupa keahlian dibidangnya dibanding orang
yang diawasi dan dibinanya, sebagimana Rasulullah bersabda:

Db g elhae e e o Jb Whaa (ladlis (G ld Whias (i (5 deaa Liiaa

1)) alus ade bl Lo ) Jpuy JB JE aie Al ) s0e ol o
el i 13 OB ) Jee ) b Lgie ) oS JUE el lanils ALY Cannca
il lauls alal e

Artinya  Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin  Sinantelah
menceritakan kepada kami Fulaih bin Sulaimantelah menceritakan kepada
kami Hilal bin Ali dari 'Atho’ bin yasar dari Abu Hurairah radhilayyahu'anhu
mengatakan; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasall